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ABSTRAK 

 

Reza Zaidatur, Rizqiyyah. 2024. Analisis Profil Pedagogical Knowledge, Content 

Knowledge, dan Pedagogical Content Knowledge Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini di RA Muslimat NU 09 Indonesia, Taski Al-Ma’arif Malaysia dan 

Anubaan Singhanakhon Wittaya Nusorn School Thailand. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd. Pembimbing 2: 

Ari Kusuma Sulyandari, M.Pd.  

 

Kata Kunci: Pedagogical Knowledge, Content Knowledge, Pedagogical Content 

Knowledge, Kompetensi Guru  

Evolusi proses pembelajaran seiring perkembangan zaman menekankan 

peran guru dalam pengetahuan pedagogik, konten, dan integrasi keduanya (PCK). 

Perbedaan latar belakang budaya, sosial, dan pendidikan antara Indonesia, 

Malaysia, dan Thailand tercermin dalam tujuan pendidikan masing-masing negara. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pedagogical knowledge, content 

knowledge, dan pedagogical content knowledge guru pendidikan anak usia dini di 

RA Muslimat NU 09 Indonesia, Taski Al-Ma’arif Malaysia, dan Anubaan 

Singhanakhon Wittaya Nusorn School Thailand. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian deksriptif kuantitatif. Pengumpulan data 

dilakukan melalui pengisian kuesioner dan observasi langsung kedalam lembaga 

terkait. Data yang diperoleh kemudian dianalisis mengunakan deksriptif kuantitatif, 

analisis distribusi frekuensi kemudian data di validasi dengan hasil observasi untuk 

memperoleh data yang lebih valid dan dapat dipercaya.  

 Hasil penelitian menunjukkan perbedaan dalam profil pedagogical 

knowledge, content knowledge, dan pedagogical content knowledge guru 

pendidikan anak usia dini di ketiga lembaga. Guru di RA Muslimat NU 09 

menunjukkan kemampuan tertinggi (79,6%), dengan perencanaan pembelajaran 

yang sistematis, penggunaan strategi diferensiasi, penguasaan konsep dasar tema 

pembelajaran dan guru dapat mengembangkan sumber belajar kontekstual. Hal 

tersebut terjadi karena didukung latar belakang pendidikan yang relevan dan 

keikutsertaan dalam program peningkatan mutu pendidikan. Guru di Taski Al-

Ma’arif menunjukkan kemampuan terendah (74,1%) karena adanya faktor 

penghambat seperti kurangnya relevansi latar belakang pendidikan guru dan 

lamanya waktu bekerja. Guru di Anubaan Singhanakhon Wittaya Nusorn School 

menunjukkan kemampuan sebesar 78%, dengan didukung latar belakang 

pendidikan yang relevan dan pemahaman guru terhadap konsep dasar 

pembelajaran, adanya faktor penghambat seperti ketidak terikatnya guru dengan 

organisasi keguruan membuat guru jarang mengikuti workshop dan lamanya waktu 

bekerja menjadikan guru tidak dapat memaksimalkan kemampuannya. 
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ABSTRACT 

 

Reza Zaidatur, Rizqiyyah. 2024. Analisis Profil Pedagogical Knowledge, Content 

Knowledge, dan Pedagogical Content Knowledge Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini di RA Muslimat NU 09 Indonesia, Taski Al-Ma’arif Malaysia dan 

Anubaan Singhanakhon Wittaya Nusorn School Thailand. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd. Pembimbing 2: 

Ari Kusuma Sulyandari, M.Pd.  

 

Keywords: Pedagogical Knowledge, Content Knowledge, Pedagogical Content 

Knowledge, Teacher Competention 

 The evolution of the learning process in line with the times emphasizes the 

role of teachers in pedagogical knowledge, content knowledge, and the integration 

of both (PCK). Cultural, social, and educational background differences between 

Indonesia, Malaysia, and Thailand are reflected in the educational objectives of 

each country. This study aims to analyze the pedagogical knowledge, content 

knowledge, and pedagogical content knowledge of early childhood education 

teachers at RA Muslimat NU 09 Indonesia, Taski Al-Ma'arif Malaysia, and 

Anubaan Singhanakhon Wittaya Nusorn School Thailand. Using a quantitative 

approach with a descriptive quantitative research type, data collection was carried 

out through questionnaires and direct observation of the relevant institutions. The 

data obtained were then analyzed using descriptive quantitative methods, frequency 

distribution analysis, and validated with observation results to obtain more valid 

and reliable data. 

 The results showed differences in the profiles of pedagogical knowledge, 

content knowledge, and pedagogical content knowledge of early childhood 

education teachers in the three institutions. Teachers at RA Muslimat NU 09 

demonstrated the highest capability (79.6%), with systematic lesson planning, the 

use of differentiation strategies, mastery of basic learning themes, and the ability to 

develop contextual learning resources. This is supported by relevant educational 

backgrounds and participation in quality improvement programs. Teachers at Taski 

Al-Ma'arif demonstrated the lowest capability (74.1%) due to inhibiting factors 

such as the lack of relevance in their educational backgrounds and the duration of 

their employment. Teachers at Anubaan Singhanakhon Wittaya Nusorn School 

demonstrated a capability of 78%, supported by relevant educational backgrounds 

and an understanding of basic learning concepts. However, inhibiting factors such 

as the teachers' lack of affiliation with educational organizations, which leads to 

infrequent participation in workshops, and the duration of their employment, which 

prevents them from maximizing their capabilities, were also noted. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap awal pembentukan dasar 

perkembangan anak. Untuk membentuk dasar perkembangan anak dengan 

sempurna maka kesiapan tenaga pendidik, lingkungan belajar, dan kurikulum 

pendidikan harus diperhatikan. Sebagai tenaga pendidik, selama di sekolah 

guru adalah tokoh atau aktor utama dengan kuantitas interaksi paling banyak 

bersama peserta didik. Hal ini menjadikan kendali akan keberlangsungan 

proses pembelajaran juga berapa di tangan guru selain berada pada aturan 

kurikulum pemerintah (Sari & Supahar, 2018). Guru merupakan pekerjaan 

professional, sehingga sorang guru harus memiliki kapabilitas akademik, 

kompetensi dasar dan lisensi sebagai seorang pendidik, maka pekerjaan 

sebagai seorang guru tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang (Sagala, 

2013).  

Proses pembelajaran dari waktu ke waktu terus mengikuti perkembangan 

zaman. Hingga di masa kini, seorang guru selalu di kaitkan dengan 

pengetahuan pedagogik (pedagogical knowledge), pengetahuan konten 

(content knowledge), dan integrasi pengetahuan pedagogik dan konten 

(pedagogical content knowledge) yang dimilikinya (Sukaesih et al., 2017). 

Sehingga terciptanya sebuah konsep pedagogical content knowledge (PCK) 

yang merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki seorang guru dengan 

mengintegrasikan pengetahuan pedagogik dan konten yang dimilikinya. 
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Shulman (1986) merupakan tokoh yang pertama kali mencetuskan konsep 

pedagogical content knowledge (PCK). Ia menyatakan bahwa PCK merupakan 

kombinasi antara pengetahuan mata pelajaran dan pengetahuan mengajar guru 

yang akan mempengaruhi proses pengajaran. Pengetahuan pedagogi dan 

konten (PCK) terhubung dengan cara rumit, yang melampaui pengetahuan 

konten atau pengetahuan pedagogi. PCK mencakup cara menjelaskan suatu 

mata pelajaran tertentu dan menyampaikannya kepada peserta didik agar dapat 

dipahami. Bagi guru pendidikan anak usia dini PCK memiliki urgensi 

tersendiri, bukan hanya soal isi, tetapi juga menentukan kinerja pengajarannya. 

Namun, ditemukan bahwa pengalaman mengajar memberikan keuntungan 

terhadap proses dan hasil pembelajaran. Temuan-temuan dalam beberapa 

dekade terakhir telah mengilhami upaya untuk menggambarkan kompetensi 

dan pengetahuan guru yang efektif, mengingat bahwa sebagian besar literatur 

mengenai pendidikan anak usia dini sering berpendapat bahwa basis 

pengetahuan guru ahli tidak hanya lebih luas daripada guru yang tidak 

berpengalaman, tetapi juga lebih terkait dan relevan. (Darling-Hammond, 

2011; Olfos dkk., 2014) 

Kompetensi pedagogik sendiri merupakan kompetensi guru dalam 

menyikapi pembelajaran. Kompetensi pedagogik guru mencakup keterampilan 

guru dalam merencanakan pembelajaran, keterampilan guru dalam mengelola 

proses pembelajaran dan evaluasi hasil belajar peserta didik. Guru harus 

memiliki kompetensi ini jika ingin menjalankan peran profesionalnya 

(Rahman, 2014). Pelatihan, pengalaman langsung mengajar sehari-hari dan 

keinginan belajar akan menjadikan guru berkualitas dan kompeten. (Lucenario 



3 

 

 
 

et al., 2016) untuk mengembangkan kemampuan guru dalam rangka 

mengembangkan pengajaran dan menambah pengetahuan dapat dilakukan 

dengan kerja sama dalam penyampaian praktik melalui peer learning dan 

memastikan bahwa mereka bekerja dalam iklim kerja yang baik, yaitu untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pedagogik. Konten 

menggambarkan ilmu pengetahuan yang seharusnya dikuasai oleh pendidik 

atau guru mencakup teori, hukum, konsep, prinsip, dan fakta (Dahar & Siregar, 

1998). 

Indonesia, Malaysia, dan Thailand memiliki latar belakang budaya, 

kehidupan sosial, dan sistem pendidikan yang berbeda. Perbedaan tersebut 

dapat kita lihat dari tujuan pendidikan ketiga Negara tersebut. Di Indonesia, 

adanya kurikulum merdeka membuat proses pembelajaran berfokus pada 

keterlibatan langsung peserta didik didalamnya. Keterlibatan langsung peserta 

didik dalam proses pembelajaran menggunakan beberapa strategi 

pembelajaran seperti project base learning, strategi difresiansi, pembelajaran 

ekploratif dan pembelajaran kolaboratif. Pendekatan tersebut befokus untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis pesera didik (Kemendikbud, 

2020).  Di Malaysia dalam kurikulum pendidikan anak usia dini memiliki 

tujuan mempersiapkan peserta didik secara holistik dalam aspek kognitif, 

emosional, sosial, dan jasmani (Ministry of Education Malaysia, 2017), Sama 

halnya dengan Malaysia di Thailand dalam kurikulum pendidikan anak usia 

dini dirancang untuk kembangun kapasitas peserta didik dalam hal komunikasi, 

kognitif, sosial, dan emosional peserta didik (Ministry of Education Thailand, 

2017). 
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Pembelajaran berbasis keislaman memiliki urgensi penting dan 

berpengaruh kuat dalam sistem kurikulum PAUD di Indonesia, karena 

mayoritas penduduk Indonesia bergama Islam dan menjadi negara berpopulasi 

Islam paling besar didunia (Abdullah & Mahmood, 2018). Selain itu, Indonesia 

juga memiliki budaya yang kaya dengan nilai-nilai lokal, yang diintegrasikan 

dalam pendidikan anak usia dini. Di Malaysia, keberagaman budaya dan etnis 

menjadi ciri khas dalam sistem pendidikan anak usia dini (Abdullah & 

Mahmood, 2018). Malaysia mengakui pentingnya mempertahankan bahasa 

dan budaya masing-masing etnis dalam kurikulum PAUD. Selain itu, Malaysia 

juga menekankan pentingnya pendidikan multibahasa dan multikultural dalam 

rangka mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan yang lebih global. 

Thailand, dengan budaya yang kaya dan tradisional, memiliki pendekatan 

pendidikan yang unik dalam sistem PAUD. Budaya Thailand yang kental 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti tarian, musik, dan seni, sering 

diintegrasikan dalam pembelajaran anak usia dini. Selain itu, Thailand juga 

dikenal dengan pendidikan yang berpusat pada kebahagiaan dan kesejahteraan 

anak. 

Adanya perbedaan kurikulum, budaya dan segala unsur pendidikan antara 

Indonesia, Malaysia, dan Thailand maka berbeda juga profil pedagogy 

knowledge, content knowledge dan pedagogical content knowledge guru 

PAUD di tiga Negara tersebut. Dewi, dkk (2020) menjelaskan bahwa guru 

PAUD di Indonesia memiliki PCK yang berbanding lurus dengan pengalaman 

mengajarnya pada anak usia dini. Ia juga menjelaskan bahwa bagi calon 

pendidik dan guru anak usia dini komponen PCK perlu dimaksimalkan dalam 
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proses perkuliahan juga diperkuat dalam proses magang. Di Malaysia menurut 

Masnan, Anthony dan Zainudin (2019) bahwa semua guru prasekolah perlu 

memiliki pengetahuan yang cukup dan perlu terus menambah pengetahuan 

baru untuk memperkuat PdPnya. Berdasarkan temuan penelitian, pengetahuan 

mengajar guru prasekolah mencakup berbagai metode mengajar untuk 

membantu peserta didik dalam menangkap makna pembelajaran. Guru 

prasekolah diharuskan menentukan metode pembelajaran yang selaras dengan 

tema pembelajaran, dengan ini guru dapat menstimulasi dan menarik focus 

peserta didik, serta dapat mengembangkan prestasi belajar peserta didik.  

Di Thailand menurut Roatnaphaphong dan Chusanachot (2021) secara 

umum, pengetahuan konten pedagogi guru phonics prasekolah dinilai 

memadai. Hal ini menggambarkan bahwa guru fonetik di Thailand mempunyai 

pemahaman yang kuat tentang mata pelajaran tersebut, dan mampu 

memberikan pendidikan berkualitas tinggi kepada peserta didiknya. Yang jelas 

adalah, guru dengan PCK dalam pengajaran fonik memiliki pemahaman unik 

tentang cara mengajar fonik secara efektif dan mampu membantu pembelajaran 

peserta didik dalam bidang konten dan keadaan tertentu. Namun, beberapa 

aspek masih dapat ditingkatkan. Sebagai pendidik, kita harus 

mempertimbangkan untuk mempersiapkan guru fonik dengan memberikan 

pelatihan pengajaran fonik atau dengan mengembangkan pedoman pengajaran 

fonik sebagai landasan bagi guru untuk mengikuti dan memastikan kualitas 

pengajaran fonik. 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, berbanding terbalik dengan 

kondisi yang ada di RA Muslimat NU 09 Indonesia, Taski Al-Ma’arif Malaysia 
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dan Anubaan Singhanakhon Wittaya Nusorn School Thailand. DI RA 

Muslimat NU 09 Indonesia jika dilihat secara sederhana sudah menerapkan 

pembelajaran dengan kurikulum merdeka, kemampuan guru dalam 

menghadirkan konten pembelajaran pun sekilas dapat kita lihat selama proses 

pembelajaran. Di Malaysia sendiri kurikulum berfokus pada pendidikan 

multibahasa dan multikultural yang membuat pendidikan anak usia dini disana 

terlaksana dalam dua bahasa atau lebih. Berbeda dengan RA Muslimat NU 09 

di Taski Al-Ma’arif, jika dilihat secara sederhana proses pembelajaran terkesan 

lebih monoton karena guru kurang bisa menghadirkan konten pembelajaran 

yang menarik untuk anak usia dini. Sedangkan di Anubaan Singhanakhon 

Wittaya Nusorn School dengan kurikulum Thailand yang berfokus pada 

kebahagiaan dan kesejahteraan anak, secara sederhana kita bisa melihat bahwa 

guru mencoba menghadirkan konten yang bervariatif namun, cara 

penyampaian guru akan konten tersebut kurang sesuai dengan kemampuan 

pedagogis yang harus mereka miliki.  

Melihat kondisi diatas, dirasa memiliki ketertarikan tersendiri bagi penulis 

sehingga penulis tergiring untuk melakukan penelitian lebih dalam mengenai 

hal tersebut sebagai langkah untuk menulis skripsi dalam judul “Analisis 

Pedagogical Knowledge, Content Knowledge dan Pedagogical Content 

Knowledge Guru Pendidikan Anak Usia Dini di RA Muslimat NU 09, 

Taski Al-Ma'arif Malaysia, dan Anubaan Singhanakhon Wittaya Nusorn 

School Thailand “. 
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B. Rumusan Masalah  

Bersadar dari latar belakang yang telah di temukan oleh peneliti, maka 

rumusan masalah yang akan diangkat oleh peneliti adalah: 

1. Bagaimana perbedaan Pedagogical knowledge, Content Knowledge dan 

Pedagogical Content Knowledge guru Pendidikan Anak Usia Dini di RA 

Muslimat NU 09 Indonesia, Taski Al-Ma’arif Malaysia, dan Anubaan 

Singhanakhon Wittaya Nusorn School Thailand? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat profil Pedagogical 

knowledge, Content Knowledge dan Pedagogical Content Knowledge guru 

Pendidikan Anak Usia Dini di RA Muslimat NU 09 Indonesia, Taski Al-

Ma’arif Malaysia, dan Anubaan Singhanakhon Wittaya Nusorn School 

Thailand? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan perbedaan profil Pedagogical Knowledge, Content 

Knowledge dan Pedagogical Content Knowledge guru Pendidikan Anak 

Usia Dini di RA Muslimat NU 09 Indonesia, Taski Al-Ma’arif Malaysia, 

dan Anubaan Singhanakhon Wittaya Nusorn School Thailand. 

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat profil Pedagogical 

Knowledge, Content Knowledge dan Pedagogical Content Knowledge guru 

Pendidikan Anak Usia Dini di RA Muslimat NU 09 Indonesia, Taski Al-

Ma’arif Malaysia, dan Anubaan Singhanakhon Wittaya Nusorn School 

Thailand. 
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D. Kegunaan Penelitian  

Berikut merupakan beberapa keguanaan yang harapannya terdapat 

didalam penelitian ini. Hal ini dilihat dari perspektif teoritis dan praktis sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang profil pedagogical knowledge, content knowledge dan 

pedagogical content knowledge guru pendidikan anak usia dini di tiga 

sekolah yaitu RA Muslimat NU 09 Indonesia, Taski Al-Ma’arif Malaysia, 

dan Anubaan Singhanakhon Wittaya Nusorn School Thailand, yang mana 

hal ini dapat berkontribusi dalam mengembangkan pendidikan bagi anak 

usia dini di tiga sekolah tersebut. Bagi literature PAUD penelitian ini 

berpertisipasi dalam penyajian data dan informasi yang relevan mengenai 

profil pedagogical knowledge, content knowledge dan pedagogical content 

knowledge guru pendidikan anak usia dini di tiga sekolah tersebut. Hal ini 

dapat menjadi referensi bagi peneliti, akademisi, dan praktisi pendidikan. 

Penelitian ini akan membantu meningkatkan pemahaman tentang perbedaan 

budaya pembelajaran di dunia anak usia dini antara Indonesia, Malaysia, 

dan Thailand. Dalam memahami perbedaan tersebut, dapat diambil langkah-

langkah yang tepat untuk menumbuhkan kapasitas pendidikan anak usia 

dini di tiap-tiap lembaga bahkan negara. Selain itu hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan baru mengenai metode dan strategi pengajaran yang 

efektif dalam pendidikan anak usia dini. Dalam memahami profil 

pedagogical knowledge, content knowledge dan pedagogical content 

knowledge guru, dapat dikembangkan pendekatan yang lebih baik dalam 
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proses pembelajaran. Selain itu, kegunaan teoritis yang terakhir dari 

penelitian ini dapat digunakan sebagai inspirasi untuk penelitian lebih lanjut 

dalam bidang pendidikan anak usia dini, terutama jika metode deskriptif 

kuantitatif digunakan. Ini dapat membuka jalan bagi penelitian yang lebih 

luas dan mendalam tentang topik ini. 

2. Secara praktis profil pedagogical knowledge, cotent knowledge, dan 

pedagogical content knowledge pendidik dalam pendidikan anak usia dini 

di tiga lembaga dari tiga negara tersebut kita dapat pahami lebih lanjut. Hal 

ini dapat membantu dalam pengembangan kurikulum dan strategi 

pengajaran yang lebih efektif bagi anak usia dini. Selanjutnya di tingkat 

nasional dan regional melalui hasil dari penelitian ini dapat dikembangkan 

menjadi kebijakan baru di dunia pendidikan aud. Data tentang profil 

pedagogical knowledge, content knowledge, dan pedagogical content 

knowledge pendidik dapat digunakan untuk meningkatkan standar 

pendidikan dan kualitas pengajaran di lembaga pendidikan yang menjadi 

objek penelitian. Penelitian ini dapat membuka pandangan yang berharga 

bagi pendidik anak usia dini terhadap pedagogical knowledge, content 

knowledge, dan pedagogical content knowledge. Pendidik dapat 

mengidentitikasi kekuatan dan kelemahan dalam metode pengajaran mereka 

sehingga dapat melakukan perbaikan yang diperlukan guna menumbuhkan 

kapasitas pembelajaran. Penelitian ini melibatkan tiga negara yakni, 

Indonesia, Malaysia, dan Thailand, maka dapat digunakan sebagai ide dan 

implementasi baik melalui kolaborasi atau pertukaran pengetahuan antara 

tiga negara dalam dunia pendidikan aud. Hal ini dapat memperkaya 
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pengalaman dan pengetahuan saat proses pembelajaran bagi anak usia dini 

di masing-masing negara. Selanjutnya manfaat dari segi praktis yang 

terakhir dengan memahami profil pedagogical knowledge, content 

knowledge, dan pedagogical content knowledge, pendidik anak usia dini 

penelitian ini dapat membantu untuk menambah kapabilitas pendidikan 

anak usia dini secara keseluruhan. Melalui identifikasi faktor penghambat 

dan pendukung profil pedagogical knowledge, content knowledge, dan 

pedagogical content knowledge, dapat diambil langkah yang tepat untuk 

meningkatan pembelajaran dan perkembangan anak usia dini. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk mencegah interpretasi yang salah mengenai penelitian dengan judul 

“Analisis Pedagogical Knowledge, Content Knowledge dan Pedagogical 

Content Knowledge Guru Pendidikan Anak Usia Dini di RA Muslimat NU 09, 

Taski Al-Ma'arif Malaysia, dan Anubaan Singhanakhon Wittaya Nusorn 

School Thailand” maka peneliti perlu menyertakan definisi operasional 

variabel: 

1. Profil pedagogical knowledge guru pendidikan anak usia dini adalah pada 

kapasitas dan kompetensi yang dimiliki oleh guru pendidikan anak usia dini 

dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip pedagogi yang efektif.  

2. Profil content knowledge guru pendidikan anak usia dini adalah gambaran 

atau deskripsi tentang pengetahuan dan pemahaman seorang guru mengenai 

konten atau materi pembelajaran yang relevan dengan pendidikan anak usia 

dini. 
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3. Profil pedagogical content knowledge guru pendidikan anak usia dini adalah 

kemampuan guru dalam mengintegrasikan pengetahuan tentang materi 

pengajaran dan kemampuan pedagogi dengan karakteristik anak usia dini 

untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna sesuai dengan 

tahapan perkembangan anak usia dini. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian menunjukkan perbedaan dalam profil pedagogical 

knowledge, content knowledge, dan pedagogical content knowledge guru 

pendidikan anak usia dini di ketiga lembaga. Guru di RA Muslimat NU 09 

menunjukkan kemampuan tertinggi (79,6%), dengan perencanaan 

pembelajaran yang sistematis, penggunaan strategi diferensiasi, dan 

penguasaan konsep dasar tema pembelajaran dan guru dapat 

mengembangkan sumber belajar kontekstual. Hal tersebut terjadi karena 

didukung latar belakang pendidikan yang relevan dan keikutsertaan dalam 

program peningkatan mutu pendidikan. Guru di Taski Al-Ma’arif 

menunjukkan kemampuan terendah (74,1%) karena adanya faktor 

penghambat seperti kurangnya relevansi latar belakang pendidikan guru dan 

lamanya waktu bekerja. Sedangkan guru di Anubaan Singhanakhon Wittaya 

Nusorn School menunjukkan kemampuan sebesar 78%, dengan didukung 

latar belakang pendidikan yang relevan dan pemahaman guru terhadap 

konsep dasar pembelajaran, namun masih adanya beberapa faktor 

penghambat seperti ketidak terikatnya guru Anubaan Singhanakhon 

Wittaya Nusorn School dengan organisasi keguruan membuat guru jarang 

mengikuti workshop atau seminar lainnya dan lamanya waktu bekerja 

membuat guru kurang dapat memaksimalnya hasil kemampuan pedagogical 

knowledge, content knowledge, dan pedagogical content knowledgenya. 
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B. Saran 

1. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih 

banyak terkait faktor-faktor yang mempengaruhi profil pedagogical 

knowledge, content knowledge, dan pedagogical content knowledge guru 

pendidikan anak usia dini di masing masing lembaga atau negara, seperti 

kurikulum budaya, dan kebijakan pendidikan yang berlaku di negara 

tersebut. Selain itu perlunya mengeksplorasi hubungan antara profil 

pedagogical knowledge, content knowledge, dan pedagogical content 

knowledge guru pendidikan anak usia dini dengan capaian atau 

perkembangan peserta didik sehingga dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang dampak profil pedagogical knowledge, 

content knowledge, dan pedagogical content knowledge guru terhadap 

kualitas pendidikan anak usia dini. 

2. Untuk Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

Untuk guru di RA Muslimat NU 09 diharapkan dapat terus 

mengembangkan diri melalui pendidikan atau pelatihan lanjutan, baik 

secara formal maupun informal. Untuk guru di Taski Al-Ma’arif 

diharapkan dapat terus mengembangkan diri melalui pendidikan atau 

pelatihan lanjutan, baik secara formal maupun informal. Diharapkan juga 

dapat mengalokasikan sumber daya konseptual, seperti fasilitas, bahan 

ajar, dan sumber belajar lainnya, untuk mendukung guru-guru dalam 

mengembangkan kompetensi mereka. Untuk guru di Anubaan 

Singhanakhon Wittaya Nusorn School diharapkan dapat 
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mengembangkan program pelatihan atau workshop untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogical knowledge, content knowledge, dan 

pedagogical content knowledge bagi guru-guru di Anubaan 

Singhanakhon Wittaya Nusorn School. 
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